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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas
J Ra R Er




J Zai z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)
£ Ghain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
S Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
= a I= a
= ¢l = ai gl=1
i=u s =au s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Asax 31 5

Contoh:

ditulis

Vi

mar’atun jamilah




Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh: dab b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh: Uy ditulis rabbana

Sy ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
Contoh:  gwaddl) ditulis asy-
syamsu
dad ditulis ar-rojulu
3l ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:  al ditulis al-gamar
ey ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh: &l ditulis umirtu
L ditulis syai’un
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ABSTRAK
Ashiddiqi, Muhammad Khasbi 2025. “Pengaruh Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) Terhadap Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas VII dan VIII di SMP Muhamadiyah Wonopringgo
Pekalongan.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah dan liImu Keguruan. UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Zuhair Abdullah M.Pd.

Kata Kunci: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
Kecerdasan Emosional

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan
inisiatif strategis yang diinisiasi olen Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. Tujuan utamanya adalah membentuk
dasar kokoh dalam pengembangan karakter pelajar serta menanamkan
nilai kebangsaan, persatuan, dan kesatuan dalam keberagaman budaya
Indonesia. Nilai-nilai ini harus ditanamkan dengan kesadaran dan
pemahaman yang mendalam sebagai pijakan dalam membangun
identitas nasional yang kuat. Namun, berdasarkan observasi peneliti,
masih ditemukan kasus perundungan di kalangan siswa, sehingga
muncul pertanyaan mengenai efektivitas proyek ini dalam
meningkatkan kecerdasan emosional, khususnya dalam tema
“Bangunlah Jiwa dan Raganya.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh P5 terhadap
kecerdasan emosional siswa kelas VII dan VIII di SMP
Muhammadiyah Wonopringgo Pekalongan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengukur dampaknya dalam pendidikan karakter.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan populasi siswa kelas
VIl dan VIII, serta sampel 55 siswa. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan Uji
Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
siswa meningkat dibandingkan dengan nilai awal yang diuji. Penelitian
ini menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen serta uji
normalitas untuk memastikan keakuratan hasil statistik. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam kegiatan P5, seperti diskusi kelompok, proyek
sosial, dan refleksi diri, berkontribusi positif terhadap kecerdasan
emosional mereka. Interaksi dan tantangan dalam proyek ini membantu
siswa mengenali emosi, mengelola stres, dan membangun empati.
Dengan demikian, P5 dengan tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya”
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terbukti berdampak signifikan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kecerdasan emosional siswa merujuk pada kemampuan
mereka untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri
sendiri serta berempati terhadap perasaan orang lain (Karomah
& Widiyono, 2022). Kecerdasan ini mencakup lima aspek
utama, yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati,
dan keterampilan sosial. Siswa dengan kecerdasan emosional
yang baik cenderung lebih mampu menyelesaikan konflik,
bekerja dalam tim, dan menjaga hubungan interpersonal yang
sehat. Mereka juga memiliki ketahanan mental yang lebih kuat,
sehingga dapat menghadapi tekanan akademik maupun sosial
dengan lebih bijaksana (Wuwung, 2020). Namun, di tengah
sistem pendidikan yang sering kali hanya berfokus pada
pencapaian akademis semata, pengembangan kecerdasan
emosional siswa kerap kali terabaikan (Nurzam & Fathul,
2025). Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mengelola stres, membangun hubungan yang harmonis, atau
bahkan erasa terisolasi secara emosional. Hal ini menjadi
masalah serius karena kurangnya perhatian terhadap kecerdasan
emosional dapat berdampak negatif pada perkembangan
psikologis siswa, yang pada akhirnya memengaruhi prestasi
akademik dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Laka
etal., 2024).

Menurut sebuah studi oleh Collaborative for Academic,
Social, and Emotional Learning (CASEL), siswa yang
menerima pendidikan kecerdasan emosional menunjukkan
peningkatan sebesar 11% dalam pencapaian akademik
dibandingkan mereka yang tidak mendapatkannya (Durlak et
al.,, 2011). Data dari American Psychological Association
(APA) juga menunjukkan bahwa 40% siswa sekolah menengah
mengalami stres akademik yang tinggi, yang dapat dikurangi
dengan keterampilan regulasi emosional yang baik (APA,
2020). Di Indonesia, survei oleh Pusat Penelitian Kebijakan



Kemendikbud (2021) menemukan bahwa hanya 35% sekolah
yang memasukkan program kecerdasan emosional dalam
kurikulum mereka, padahal keterampilan ini terbukti berperan
dalam membangun ketahanan mental dan mengurangi angka
bullying di lingkungan sekolah. Kurangnya pendidikan
kecerdasan emosional dapat berdampak pada meningkatnya
angka kecemasan dan depresi di kalangan siswa. Oleh karena
itu, integrasi kecerdasan emosional dalam sistem pendidikan
menjadi kebutuhan mendesak untuk membangun generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara
emosional.

Sebagai respons terhadap pentingnya pengembangan
kecerdasan emosional dalam pendidikan, pemerintah Indonesia
melalui Kurikulum Merdeka menghadirkan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Proyek ini bertujuan untuk
membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai
Pancasila, termasuk gotong royong, kesadaran sosial, dan
kemandirian yang erat kaitannya dengan aspek kecerdasan
emosional seperti empati, pengaturan diri, dan keterampilan
sosial (Pujiono & Amad, 2024). Dalam implementasinya, P5
mendorong siswa untuk terlibat dalam proyek berbasis
pengalaman yang mengasah kemampuan komunikasi, kerja
sama tim, dan penyelesaian konflik secara konstruktif. Studi
dari Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Kemendikbudristek
(2022) menunjukkan bahwa sekolah yang mengadopsi P5
mengalami peningkatan dalam interaksi sosial positif antar
siswa serta penurunan kasus perundungan.

Dalam kecenderungan penelitian terdahulu, studi
mengenai kecerdasan emosional dalam kacamata pendidikan
cenderung membabhas tiga hal utama. Pertama, penelitian lebih
menyoroti hubungan antara kecerdasan emosional dan prestasi
akademik, seperti yang ditemukan oleh Fadhilah & Andi
(2021), yang menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan
emosional tinggi cenderung memiliki hasil belajar lebih baik.
Kedua, studi cenderung berfokus pada efektivitas program
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pendidikan sosial-emosional dalam meningkatkan keterampilan
regulasi emosi dan interaksi sosial siswa, sebagaimana dikaji
oleh Rizga & Nahda (2023). Ketiga, penelitian lain menyoroti
peran guru dan lingkungan sekolah dalam mendukung
perkembangan kecerdasan emosional siswa, seperti dalam studi
Tolie & Ririn (2023), yang menekankan bahwa guru dengan
kecerdasan emosional tinggi dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih kondusif. Namun, penelitian yang secara spesifik
menganalisis dampak Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) terhadap kecerdasan emosional siswa masih terbatas,
padahal program ini secara eksplisit dirancang untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional dalam
konteks pendidikan di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VII
dan VIII di SMP Muhammadiyah Wonopringgo Pekalongan.
Penelitian ini menjadi sangat penting mengingat tantangan
pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan
kecerdasan emosional siswa sebagai bekal hidup di masa depan.
Implementasi program P5 diharapkan mampu membentuk
pelajar yang berintegritas, toleran, dan adaptif terhadap
perubahan, namun belum banyak penelitian yang mengkaji
dampaknya secara spesifik terhadap kecerdasan emosional
siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi sekolah, guru, dan pemangku kebijakan
dalam menyusun strategi pendidikan yang lebih holistik,
sehingga dapat menciptakan generasi pelajar yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kedewasaan
emosional dan karakter yang kuat sesuai nilai-nilai Pancasila.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor
yang secara konseptual diperkirakan sebagai penyebab
permasalahan. Peneliti kemudian menyusun identifikasi



masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan masalah
penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut:
1.2.1 Terdapat siswa yang belum mampu mengelola
kecerdasan emosional.
1.2.2 Emosional siswa berpegaruh terhadap prestasi
akademik.
1.2.3 P5 Berpran Penting dalam  mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah
dipaparkan peneliti sebelumnya, Maka fokus penelitian hanya
akan membahas penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dengan tema Bangunlah Jiwa dan Raganya terhadap
perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas VII dan VIII
di SMP Muhamadiyah Wonopringgo Pekalongan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu
Bagaimana gambaran pengaruh penerapan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dengan tema Bangunlah Jiwa dan
Raganya terhadap perkembangan kecerdasan emosional siswa
kelas VII dan VIII di SMP Muhamadiyah Wonopringgo
Pekalongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diperoleh,
penelitian ini bertujuan untuk menetahui gambaran pengaruh
penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan
tema Bangunlah Jiwa dan Raganya terhadap perkembangan
kecerdasan emosional siswa kelas VII dan VIII di SMP
Muhamadiyah Wonopringgo Pekalongan?
1.6 Manfaat Penelitian
Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang
telah didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat
menyumbang manfaat yang positif, baik manfaat teoritis
maupun praktis:



1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya literatur tentang pendidikan karakter di
Lembaga Pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan
dengan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori kecerdasan emosional siswa, terutama dalam
pendidikan formal di tingkat SMP. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji lebih dalam hubungan antara pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai  Pancasila  dengan
perkembangan aspek psikologis siswa, seperti
kecerdasan emosionalserta dapat menambah khazanah
keilmuan dalam bidang pendidikan.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Harapannya, siswa dapat memaksimalkan
potensi diri melalui program Proyek P5 yang tidak
hanya meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai
Pancasila, tetapi juga membantu mereka mengelola
emosi secara lebih efektif. Kecerdasan emosional
yang berkembang dengan baik akan membantu
siswa dalam menghadapi tantangan sosial dan
akademik, serta membangun hubungan
interpersonal yang harmonis dengan teman sebaya
dan lingkungan sekitar.
b. Bagi Pendidik
Bagi Pendidik, hasil penelitian ini dapat
menjadi panduan praktis dalam merancang dan
melaksanakan program P5 agar lebih relevan dan
efektif dalam mencapai tujuan pendidikan karakter.
Pendidik juga dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk meningkatkan kompetensi
mereka dalam mengelola pembelajaran yang



berfokus pada pengembangan karakter dan
kecerdasan emosional siswa.
Bagi SMP Muhammadiyah Wonpringgo

Penelitian  ini  memberikan  masukan
berharga bagi sekolah dalam mengevaluasi dan
mengembangkan program P5 yang telah berjalan.
Dengan adanya data konkret tentang pengaruh
program ini terhadap kecerdasan emosional siswa,
sekolah dapat membuat kebijakan yang lebih tepat
sasaran dalam rangka menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan karakter
siswa secara holistic.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi
penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.
Misalnya, penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih
dalam faktor-faktor lain yang memengaruhi
kecerdasan emosional siswa, seperti lingkungan
keluarga, media sosial, atau budaya lokal. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan
melibatkan sampel yang lebih besar atau dari
berbagai wilayah geografis untuk melihat apakah
hasilnya konsisten di berbagai konteks sosial dan
budaya. Temuan dari penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan
model evaluasi yang lebih sistematis dalam
mengukur  efektivitas program P5 di masa
mendatang.
. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi
perpustakaan serta menjadi bahan bacaan khususnya
bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
hasil penelitian berjudul “Pengaruh Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) terhadap Kecerdasan Emosional Siswa
Kelas VII dan VIII di SMP Muhammadiyah Wonopringgo
Pekalongan,” seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

Hasil Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z
sebesar -5,638 dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang
menunjukkan signifikansi statistik. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai referensi dan
nilai aktual kecerdasan emosional siswa. Mayoritas siswa (47 dari
55) memiliki nilai referensi yang lebih tinggi daripada nilai
aktualnya, yang diindikasikan oleh p-value yang sangat kecil
(0,000). Hasil Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional siswa kelas VII dan VII di SMP
Muhammadiyah Wonopringgo Pekalongan berada pada tingkat
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang diuji. Penelitian
ini menunjukkan pentingnya validitas dan reliabilitas dalam
instrumen penelitian serta pentingnya uji normalitas untuk
memastikan validitas hasil uji statistik. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa dapat diukur
secara akurat dan dapat dijadikan acuan untuk program-program
penguatan profil pelajar Pancasila.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan siswa
dalam berbagai kegiatan P5, seperti diskusi kelompok, proyek
sosial, dan aktivitas refleksi diri, berkontribusi secara positif
terhadap perkembangan kecerdasan emosional mereka. Interaksi
dalam kelompok dan tantangan yang diberikan dalam proyek ini
melatih kemampuan siswa dalam mengenali emosi, mengelola
stres, dan membangun empati. Dengan demikian, Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema Bangunlah
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Jiwa dan Raganya terbukti memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan kecerdasan emosional siswa.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan kualitas pengetahuan dan
pengajarannya, terutama pada penerapan Program Penguatan
Profil Pelajar Pancasila, serta memberikan perhatian penuh
terhadap peserta didik dan kondisi psikologis mereka.

2. Bagi orang tua, kecerdasan emosional anak sangat penting. Oleh
karena itu, doronglah anak untuk mengungkapkan perasaan
mereka. Hal ini penting agar mereka belajar mengenali dan
mengelola emosi dengan baik. Selain itu, dorong anak untuk
terlibat dalam kegiatan yang melibatkan kerjasama dan gotong
royong, yang membantu mereka membangun keterampilan
sosial dan empati.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya bagi yang
ingin melakukan penelitian serupa, terutama dalam mengukur
pengaruh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap
kecerdasan emosional siswa.
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